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Abstract: This study aims to describe the form of language style in the comment 

column of the tiktok @daffaariqqqq account and the factors that form the 

emergence of language style in the comment column of the tiktok @daffaariqqq 

account. This research is a type of qualitative descriptive research. The data 

source in this study is tiktok user comments on the @daffaariqqqq account. Data 

collection uses documentation techniques in the form of screen captures and then 

researchers process the data using reading techniques and note taking techniques. 

The data collection instrument used in this research is a device used to view the 

tiktok account @daffaariqqqq. 

The results showed that there was a use of satire language style by tiktok social 

media users found (1) The form of using ironic satire language style includes 

situational irony and verbal irony. Cynicism is found in the form of social 

criticism. Sarcasm is found in the form of action, form of designation, and form of 

nature. (2) The factors that form the emergence of satire language styles that 

researchers found were the annoyance of tiktok users, showing existence, and 

expressing opinions. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk gaya bahasa 

pada kolom komentar akun akun tiktok @daffaariqqqq dan faktor pembentuk 

munculnya gaya bahasa pada kolom komentar akun tiktok @daffaariqqqq. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data pada 

penelitian ini yaitu komentar pengguna tiktok dalam akun @daffaariqqqq. 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi berupa tangkap layar lalu 

peneliti mengolah data menggunakan teknik baca dan teknik catat. Instrument 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gawai yang 

digunakan untuk melihat tiktok akun @daffaariqqqq. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penggunaan gaya bahasa 

sindiran oleh pengguna media sosial tiktok ditemukan (1) Bentuk penggunaan gaya 

bahasa sindiran ironi di antaranya ironi situasional dan ironi verbal. Sindiran 

sinisme ditemukan bentuk kritik sosial. Sindiran sarkasme ditemukan bentuk 

tindakan, bentuk sebutan, dan bentuk sifat. (2) Faktor pembentuk munculnya gaya 

bahasa sindiran yang peneliti temukan yakni faktor kekesalan pengguna tiktok, 

menunjukkan eksistensi, dan meluapkan pendapat. 

Kata kunci : Gaya Bahasa Sindiran, Bentuk, Faktor 
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PENDAHULUAN 

 

Gaya bahasa merupakan 

penggunaan diksi ketika menulis untuk 

mempengaruhi pembaca. Gaya bahasa 

dapat digunakan untuk mengungkapkan 

gagasan orang lain. Gaya bahasa juga 

berfungsi menilai kepribadian dan watak 

orang yang menggunakan bahasa tersebut. 

Semakin baik gaya bahasanya, semakin 

baik juga penilaiannya dan begitupun 

sebaliknya. 

Gaya bahasa, yang juga dikenal 

sebagai gaya, berasal dari kata Latin stylus, 

yang merujuk pada alat yang digunakan 

untuk menulis di atas lempengan lilin. 

Menurut Tarigan (2009:4), gaya bahasa 

merupakan salah satu bentuk retorika, yaitu 

cara memanfaatkan kata-kata dalam 

komunikasi lisan maupun tulisan dengan 

tujuan membujuk atau memengaruhi 

pendengar dan pembaca. 

Dalam masyarakat Indonesia, gaya 

bahasa tidak hanya bahasa baku yang 

formal, tetapi juga beragam variasi bahasa 

yang digunakan. Terdapat variasi bahasa 

karena adanya perbedaan dalam 

penggunaan bahasa yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti faktor sosial, faktor 

budaya dan teknologi komunikasi yang 

berkembang pesat pada saat ini. 

Gaya bahasa yang digunakan dalam 

media sosial cenderung santai, informal dan 

ekspresif. Gaya bahasa di media sosial 

seringkali dipengaruhi oleh tren masa kini, 

sehingga menciptakan kata-kata baru yang 

khas bagi generasi tertentu. Selain itu 

penggunaan bahasa gaul dan kata-kata 

kekinian juga sangat menonjol. Setiap 

pengguna media sosial mempunyai 

kebebasan dalam menentukan gaya 

bahasanya masing-masing. Hal ini terkait 

dengan identitas, karakter bahkan tujuan 

individu. Pengguna dapat memilih jenis 

bahasa sesuai dengan topik yang 

digunakan, audiens yang dituju dan situasi, 

pengguna dapat memilih gaya bahasa yang 

paling sesuai. 

Pada era modern saat ini media 

sosial telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui media sosial, seperti Facebook, 

Twitter, Instagram, WhatsApp dan Tiktok 

seseorang dapat mengekspresikan diri, 

membangun jaringan pertemanan, 

berinteraksi dengan orang lain secara real 

time, berbagi informasi dan mengikuti 

perkembangan terkini. 

Tiktok merupakan platform digital 

yang bisa digunakan pengguna untuk 

membuat, mengedit, berbagi video atau 

foto, dan menjelajahi foto atau video 

pendek yang menarik. Tiktok diluncurkan 

pada tahun 2016 oleh perusahaan asal 

China, ByteDance. Dikutip dari 

Wordsteam.com, Tiktok merupakan 

platform media sosial paling populer 

peringkat ke-6 di tahun 2024. Tujuan dari 

tiktok merupakan sebagai media penghibur, 

mempromosikan barang, dan menjadi 

pembuat konten atau content creator. 

Kehadiran media sosial tiktok di 

masyarakat memiliki dampak positif dan 

negatif. Dampak positifnya adalah 

masyarakat semakin mudah berkomunikasi 

jarak jauh secara cepat dan tepat. Tiktok ini 

sebagai sarana bersosialisasi dan interaksi 

bagi remaja hingga dewasa. Meskipun 

tiktok begitu populer tiktok juga membawa 

dampak negatif bagi penggunanya. 

Dampak negatif lain meningkatkan ujaran 

kebencian  dan  perundungan.  Misalnya, 
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memberikan kata-kata kotor, mengumpat, 

dan memperlakukan orang lain secara 

buruk. Perilaku tersebut dilakukan oleh 

pengguna tiktok. Oleh karena itu, tiktok 

menjadi fenomena negatif terkait gaya 

penyampaian pendapat. Gaya penyampaian 

pendapat tersebut dikategorikan gaya 

bahasa sindiran. 

Gaya bahasa sindiran yang 

teridentifikasi dalam tiktok @daffaariqqqq 

meliputi ironi, sinisme dan sarkasme. Gaya 

sindiran ironi teridentifikasi 

menyampaikan pesan “Rayanza sudah 

berkumis toh” tuturan tesebut 

menunjukkan adanya gaya bahasa ironi. 

Hal itu ditandai dengan tuturan yang 

memiliki makna berlainan dengan maksud 

sebenarnya. Gaya bahasa sindiran sinisme 

teridentifikasi untuk menyatakan sindiran 

langsung seperti “Dikit lagi lucu” tuturan 

tersebut menunjukkan adanya gaya bahasa 

sinisme. Sindiran tersebut dituturkan 

menggunakan kalimat bersifat sinis. Lalu 

gaya bahasa sindiran sarkasme 

terindentifikasi pada penyampaian sindiran 

seperti “suku mante” tuturan tersebut 

menunjukkan adanya gaya bahasa 

sarkasme. Sindiran tersebut dituturkan 

secara kasar. 

Berdasarkan paparan ketiga gaya 

bahasa sindiran dijadikan alasan peneliti 

untuk melanjutkan penelitian gaya bahasa 

sindiran di media sosial. Penggunaan 

bahasa di media sosial tidak terawasi, tidak 

ada teguran dan berpotensi budaya 

komunikasi yang tidak sehat. Hal ini dapat 

melemahkan karakter bangsa yang identik 

dengan nilai kesopanan dan budaya timur. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai pemanfaatan gaya bahasa di 

media sosial untuk mendidik generasi muda 

yang lebih baik di Indonesia. 

Gaya bahasa sindiran ironi, sinisme, 

dan sarkasme pada kolom komentar akun 

tiktok @daffaariqqqq menarik untuk 

ditelaah dalam perkembangan bahasa 

Indonesia. Komentar-komentar pengguna 

tiktok pada akun @daffaariqqq sering kali 

menggunakan bahasa gaul, slang, dan 

ekspresi informal. Komentar ini dapat 

mengungkapkan emosi, respons terhadap 

konten. Hal ini dapat diamati melalui 

pernyataan-pernyataan yang dilakukan oleh 

seorang individu dalam menyampaikan 

wacananya terhadap suatu objek yang 

dipersepsikannya. 

Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Gaya Bahasa Sindiran Ironi, 

Sinisme, dan Sarkasme. Dalam Akun 

@daffaariqqqq” sasaran akun tiktok yang 

dipilih adalah akun @daffaariqqqq dengan 

1,7 juta followers pada tahun 2024. Pada 

akun ini peneliti menemukan gaya bahasa 

sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme yang 

digunakan oleh para pengikut atau 

followers akun @daffaariqqqq. Akun tiktok 

@daffaariqqqq berisi video parodi yang 

tengah viral di media sosial. Pada akun ini 

pengguna media sosial dapat berkomentar 

atau saling berkomunikasi dengan bebas 

karena sifat akun @daffaariqqqq yang 

bebas dan terbuka untuk umum. Sehingga 

pada kolom komentar akun tiktok 

@daffaariqqqq banyak ditemukan gaya 

bahasa sindiran ironi, sinisme, dan 

sarkasme. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Bahasa Ironi 

Ironi adalah makna untuk 

mengungkapkan sesuatu yang berbeda 

dengan maksud yang terkandung dalam 

rangkaian kata. Ironi berasal dari kata 

eironeia yang artinya menipu atau berpura- 

pura. Ironi berasal dari kata eironeia, yang 

memiliki arti “menipu” atau “tipuan”. 

Tarigan (2013:61) meìnjeìlaskan bahwa iroìni 

adalah  tuturan  yang  dapat  dikatakan 
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meìngeìjeìk atau meìngoìloìk-oìloìk apabila 

disampaikan deìngan meìnggunakan gaya 

bahasa sindiran yang seìdikit keìras dan 

meìngandung makna teìrsirat. Gaya bahasa 

satir yang digunakan untuk meìngkritik 

seìringkali beìrmakna yang ingin 

disampaikan tidak diucapkan seìcara 

langsung. Meìngeìjeìk atau meìngoìloìk-oìloìk 

diawali deìngan kata meìmuji dan disusul 

deìngan kata ceìlaan. 

Gaya Bahasa Sinisme 

Sinismeì adalah salah satu beìntuk 

ceìlaan yang sifatnya leìbih keìras 

dibandingkan iroìni. Keìraf (2008:143) 

meìmpeìrkuat peìnafsiran teìrseìbut deìngan 

meìndeìfiniskan sinismeì seìbagai sindiran 

beìrupa keìraguan, yang meìngandung ceìlaan 

teìrhadap keìikhlasan dan keìtulusan hati. 

Sinismeì beìrasal dari nama aliran filsafat 

Yunani yang awalnya meìngajarkan bahwa 

keìbajikan adalah satu-satunya keìbaikan dan 

eìseìnsinya teìrdiri dari peìngeìndalian diri dan 

keìbeìbasan. Meìski sinismeì dianggap leìbih 

keìras dibandingkan iroìni, namun teìrkadang 

sulit meìmbeìdakan keìduanya. Sinismeì 

meìngacu pada eìjeìkan atau keìkeìceìwaan 

teìrhadap peìrilaku suatu oìbjeìk. Ungkapan 

yang diucapkan atau dikatakan seìcara 

teìrang-teìrangan akan meìngeìnai pikiran 

seìseìoìrang yang dituju. 

untuk meìngungkapkan peìnghinaan atau 

tuduhan deìngan meìnggunakan kata-kata 

yang tidak soìpan dan tidak nyaman 

dideìngar. 

Media Sosial 

Meìdia soìsial meìrupakan salah satu 

cara beìrkoìmunikasi antar manusia deìngan 

cara beìrbagi, beìrtukar, dan meìngubah ideì 

atau koìnseìp. Meìdia soìsial meìmbeìrikan 

beìrbagai keìmudahan yang meìmbuat 

nyaman meìnghabiskan waktu di meìdia 

soìsial. Meìdia soìsial teìlah beìrhasil 

meìmbeìrikan keìmudahan keìpada 

peìnggunanya untuk meìngakseìs beìrbagai 

aktivitas, seìpeìrti beìrbeìlanja seìcara daring, 

beìrkoìmunikasi jarak jauh, seìrta 

meìmpeìroìleìh infoìrmasi teìrkini meìngeìnai 

keìjadian di beìrbagai beìlahan dunia tanpa 

peìrlu hadir seìcara fisik di loìkasi teìrseìbut. 

Tiktok 

Tiktoìk meìrupakan aplikasi yang 

meìnyeìdiakan fitur khusus. E ìfeìk unik dan 

meìnarik yang bisa dimanfaatkan. Mudah 

digunakan, jadi peìnggunanya dapat 

meìnggunakannya. Videìoì peìndeìk deìngan 

hasil yang meìngeìsankan. Dukungan 

musiknya banyak, peìnggunanya juga dapat 

meìlakukan peìrfoìmanya deìngan tarian gaya 

beìbas dan masih banyak lagi seìhingga 

dapat meìndoìroìng kreìativitas peìnggunanya 

Gaya Bahasa Sarkasme 

Sarkasmeì adalah jeìnis gaya bahasa 

meìnjadi conì teìnt cre ìatorì  . 

sindiran yang digunakan untuk meìngkritik 

seìseìoìrang. Sarkasmeì meìrupakan gaya 

bahasa yang paling kasar dibandingkan 

deìngan bahasa satir lainnya. Sarkasmeì 

digunakan untuk meìnghina seìseìoìrang 

deìngan meìnggunakan kata-kata yang tidak 

pantas dan tidak eìnak dideìngar. Tarigan 

(1986:92) meìnjeìlaskan bahwa sarkasmeì 

meìrupakan beìntuk gaya bahasa satir yang 

digunakan untuk meìnyampaikan kritik 

meìlalui pilihan kata atau koìnoìtasi yang 

kasar. Seìcara umum, sarkasmeì digunakan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Data penelitian ini berupa kata 

atau frasa yang teridentifikasi dengan 

bentuk dan faktor pembentuk munculnya 

gaya bahasa sindiran yang terdapat pada 

kolom komentar akun tiktok 

@daffaariqqqq. Sumber data penelitian ini 

diperoleh dari media sosial tiktok pada 

kolom komentar akun @daffaariqqqq. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian 
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ini berupa dokumentasi dengan 

menggunakan teknik tangkap layar. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

baca dan catat. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah gawai yang 

didalam gawai tersebut digunakan sebagai 

instrumen untuk melihat tiktok yang tertuju 

pada akun tiktok @daffaariqqqq yang 

memunculkan penggunaan gaya bahasa 

sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme. 

Peneliti memaparkan data berupa gambar 

(screenshot) untuk mempermudah peneliti 

dalam menjelaskan bentuk-bentuk 

penggunaan gaya bahasa sindiran ironi, 

sinisme dan sarkasme pada media sosial 

tiktok @daffaariqqqq. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk-bentuk Gaya Bahasa Sindiran 

pada Media Sosial Tiktok 

Pada hasil penelitian ini ditemukan bentuk 

penggunaan bahasa sebanyak empat puluh 

lima data meìngeìnai jeìnis gaya bahasa 

sindiran dalam akun tiktoìk @daffaariqqqq. 

Data yang dipeìroìleìh teìrtulis dalam kutipan 

yang dikeìloìmpoìkkan meìnjadi 3 jeìnis gaya 

bahasa sindiran, hal tersebut tersaji 

dibawah ini. 

Ironi 

Data yang teìrdapat dalam koìmeìntar 

koìnteìn videìoì tiktoìk @daffaariqqqq peìrioìdeì 

bulan Noìveìmbeìr diteìmukan 21 kutipan 

yang beìrisi gaya bahasa sindiran iroìni. 

(1) 

 

 

 
(IR/OìR/2-11-2024) 

 

Data (1) diambil pada unggahan 

Tiktoìk @daffaariqqqq deìngan videìoì yang 

meìmbahas teìntang “Orì  mas Razia Rumah 

Makan Padang Harus Oìrang Minang”. 

Tuturan teìrseìbut meìnunjukkan 

adanya gaya bahasa iroìni yang ditandai 

deìngan adanya kalimat yang beìrteìntangan 

deìngan makna seìbeìnarnya. Pada data 

teìrseìbut teìrmasuk dalam beìntuk iroìni 

situasioìnal kareìna meìngharapkan bahwa 

yang meìnjual bubur ayam adalah ayam itu 

seìndiri, bukan peìnjual bubur ayam. Situasi 

Makna iroìni pada data 1 dapat diartikan 

seìbagai sindiran yang dituturkan deìngan 

kalimat langsung. Pada kalimat teìrseìbut 

meìngandung sindiran yang ditujukan untuk 

ormas deìngan cara beìrkoìmeìntar “berarti 

bubur ayam yg jualan ayam”. Namun, 

maksud dari peìnutur seìbeìnarnya adalah 

ingin meìngeìjeìk ormas teìrkait masalah 

oìrmas yang meìrazia rumah makan padang 

harus oìrang minang. 

(6) 

 

 
(IR/PBR/3-11-2024) 

Data (6) diambil pada unggahan 

Tiktok @daffaariqqqq dengan video yang 

membahas tentang “Kenapa pengen bisa 

berenang >> banyak warga indonesia 

tidak tahu, bahwa dengan berenang mereka 

bisa ke tanah suci tanpa harus naik 

pesawat”. 

Tuturan atas merupakan gaya 

bahasa ironi. Gaya bahasa ironi terlihat 

pada semua kutipan ujaran. Komentar 

tersebut termasuk dalam bentuk ironi 

situasional karena situasi yang tidak masuk 

akal, lautan merupakan ekosistem yang 

sangat luas dan beragam. Isinya tidak hanya 

ikan teri tetapi juga berbagai macam 

makhluk hidup laut. Kalimat yang terdapat 

dalam kutipan tersebut mengandung makna 

yang berlainan dengan makna sebenarnya 

dengan tujuan untuk mengejek. Pada 

kalimat  tersebut  penutur  bermaksud 
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ì ì ì ì 
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ì ì ì 

ì ì ì 

ì ì ì 

ì ì ì 

ì ì ì ì ì ì ì 

menyindir @daffaariqqqq dengan 

mengatakan bahwa “Di kira lautan isinya 

ikan teri semua”, sedangkan @daffaariqqqq 

ingin bisa berenang agar bisa ke tanah suci 

tanpa naik pesawat. 

Makna ironi pada data 6 bermaksud 

untuk menyindir @daffaariqqqq yang 

mengunggah foto pada akun tiktoknya. 

Adapun makna tersembunyi dari komentar 

tersebut adalah penutur ingin mengatakan 

jika @daffaariqqqq bisa berenang pun tidak 

akan bisa sampai ke tanah suci. Karena di 

dalam lautan isinya tidak hanya ikan teri 

melainkan di lautan memiliki beragam jenis 

spesies ikan. 

(8) 

“Alhamdulillah” dan “Bayiku baru 

lahir”, tetapi diikuti kata selanjutnya 

dengan pernyataan tentang penggunaan 

kawat gigi, yang seharusnya tidak relevan 

untuk bayi yang baru saja lahir. 

Sinisme 

Data yang teìrdapat dalam koìmeìntar koìnteìn 

videìoì tiktoìk @daffaariqqqq peìrioìdeì bulan 

Noìveìmbeìr diteìmukan 2 kutipan yang beìrisi 

gaya bahasa sindiran sinismeì. 

(22) 

 

 

 
(SN/BH/27-11-2024) 

Data (22) diambil pada unggahan 

Tiktoìk @daffaariqqqq deìngan videìoì yang 

meìmbahas teìntang “videoì  ì  yang beìrisi 

@daffaariqqqq makan nasi padang 

sedì  e rì  hana dan minum air mineìral eqì uil 

(IR/BV/7-12-2024) 

 

Data (8) diambil pada unggahan 

Tiktok @daffaariqqqq dengan video yang 

membahas tentang “video parodi bayi viral 

di tiktok”. 

Data diatas merupakan gaya bahasa 

ironi. Gaya bahasa ironi terlihat dari 

kutipan ujaran pada komentar tersebut. 

Komentar tersebut termasuk dalam bentuk 

ironi situasional karena situasi yang tidak 

masuk akal, karena bayi yang baru lahir 

seharusnya tidak memakai kawat gigi. 

Kalimat dalam kutipan tersebut 

mengandung makna yang bertentangan dari 

sesuatu yang sebenarnya dengan tujuan 

mengejek atau mengolok-olok. 

Sindiran pada komentar tersebut 

ditujukan kepada pemilik akun yaitu 

@daffaariqqqq saat mengunggah video 

yang tengah memparodi konten viral “bayi 

gemas” di tiktok. Pada kalimat tersebut 

terlihat  positif  dengan  adanya  kata 

deìngan captioìn lagi belì  ajar heìmat makan 

telì  ur minum air putih aja ”. 

Tuturan pada data 22 meìnunjukkan 

adanya gaya bahasa sinisme. Komentar 

tersebut termasuk dalam bentuk sinisme 

kritik sosial. Tuturan tersebut merupakan 

sindiran seìcara langsung yang ditujukan 

pada @daffaariqqqq dengan cara mengejek 

konten yang diunggah @daffaariqqqq. 

Pada konten video yang diunggah oleh 

@daffaariqqqq yang meìnunjukkan dirinya 

sedang makan nasi padang sederhana dan 

minum air mineral equil. Sehingga penutur 

komentar bermaksud menyindir dengan 

cara mengatakan bahwa itu hanya botol 

nemu lalu di isi air wudhu oleh 

@daffaariqqqq, kareìna makanan dan 

minuman tersebut terbilang cukup mahal. 

Kalimat yang digunakan oleh penutur 

dalam berkomentar tersebut terkesan sinis 

dan seìoìlah-oìlah meìragukan @daffaariqqqq 

ì 
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ì ì ì ì ì ì 

ì ì ì ì 

ì ì ì ì ì 

ì ì ì 

ì ì ì ì ì ì 

ì ì ì ì ì ì ì ì 

ì ì ì ì ì ì 

ì ì ì ì 

dalam hal meìmbeìli makanan dan minuman 

yang dimakan oìleìhnya. 

(23) 
 

 

(SN/OìR/6-11-2024) 

 

Data (23) diambil pada unggahan 

Tiktoìk @daffaariqqqq deìngan videìoì yang 

meìmbahas teìntang “Oìrmas Razia Rumah 

Makan Padang Harus Oìrang Minang”. 

yang digunakan dalam industri. “baksoì 

boìrak” meìmiliki makna baksoì yang 

meìmiliki kualitas buruk kareìna didalamnya 

teìrcampur deìngan seìnyawa kimia yang 

umumnya digunakan untuk keìpeìrluan 

industri seìpeìrti peìngaweìt. 

Makna sarkasmeì pada data 29 

meìrupakan sindiran yang ditujukan pada 

@daffaariqqqq. Maksud dari sindiran 

tersebut adalah penutur ingin mengejek 

konten video @daffaariqqqq yang 

memparodi  berjualan  bakso,  penutur 

Tuturan tersebut menunjukkan meìngeìjeìk @daffaariqqqq deìngan 

adanya gaya bahasa sinismeì. Koìmeìntar 

teìrseìbut teìrmasuk dalam beìntuk sinismeì 

kritik soìsial. Kata yang teìrmasuk dalam 

beìntuk sinismeì sindiran kasar adalah 

“sedeng”. Kata teìrseìbut digunakan untuk 

meìreìndahkan atau meìngeìjeìk oìrmas yang 

seìdang meìrazia rumah makan padang. 

Sarkasme 

Data yang teìrdapat dalam koìmeìntar koìnteìn 

meìnganggap bahwa baksoì  yang dijual 

meìrupakan baksoì boìrak. 

(31) 

 

 

 
(SK/MAK/4-11-2024) 

Pada data (31) tuturan teìrseìbut 

meìnunjukkan adanya gaya bahasa 
sarkasme. Sarkasme adalah sindiran yang 

video tiktok @daffaariqqqq periode bulan 
ì ì 

ì  ì ì ì ì ì dituturkan  secara  langsung  dan  kasar. 
November  ditemukan  22  kutipan  yang 

ì 

ì ì ì ì Sindiran sarkasme terlihat pada kata “mirip 
berisi gaya bahasa sindiran sarkasme. 

ì ì 

ì ì 

aktor korengan”. “Korengan” adalah bekas 

(29) 
 

 

(SK/MAK/4-11-2024) 

 

 

Data (29) diambil pada unggahan 

luka. Peìrkataan teìrseìbut meìrupakan 

sindiran deìngan ceìlaan yang geìtir kareìna 

meìnyakiti hati. 

Makna sarkasmeì pada data 31 

meìrupakan sindiran yang ditujukan pada 

@daffaariqqqq. Maksud dari sindiran 

teìrseìbut adalah peìnutur ingin meìngeìjeìk 
konten   video   @daffaariqqqq   yang 

Tiktoìk @daffaariqqqq deìngan videìoì yang 

meìmbahas teìntang “Mirip Artis Ko ìreaì  , 

P e dì  agang Baksoì Banjir Re ìzekiì  ”. Tuturan 

teìrseìbut meìnunjukkan adanya gaya bahasa 

memparodi seseorang mirip orang korea 

yang berjualan bakso, penutur mengejek 

@daffaariqqqq  dengan  memplesetkan 
bahwa @daffaariqqqq bukan orang korea 

sarkasmeì. Sarkasmeì adalah sindiran yang melainkan korengan. 
ì ì  ì 

ì ì  ì 

dituturkan  seìcara  langsung  dan  kasar. 

Sindiran sarkasmeì teìrlihat pada kata “baksoì 

boìrak”. “Boìrak” adalah seìnyawa kimia 

ì ì ì ì 
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ì ì ì 

ì 

ì 

ì @daffaariqqqq kareìna 

(35) 

 

 
(SK/MAK/6-11-2024) 

 

 

Pada data (35) tuturan teìrseìbut 

meìnunjukkan adanya gaya bahasa 

sarkasmeì. Sarkasmeì adalah sindiran yang 

dituturkan seìcara langsung dan kasar. 

Sindiran sarkasmeì teìrlihat pada kata 

“bangsatttt”. “bangsat” adalah kata yang 

dianggap kasar. Perkataan tersebut 

meìrupakan sindiran deìngan ceìlaan yang 

geìtir kareìna meìnyakiti hati. 

Makna sarkasmeì pada data 35 

meìrupakan sindiran yang ditujukan pada 

@daffaariqqqq. Maksud dari sindiran 

teìrseìbut adalah peìnutur ingin 

meìngungkapkan keìmarahan deìngan koìnteìn 

videìoì @daffaariqqqq yang meìmparoìdi 

seìseìoìrang mirip oìrang koìreìa yang beìrjualan 

baksoì. 

Faktor Pembentuk Munculnya Gaya 

Bahasa Sindiran pada Media Sosial 

Tiktok 

Faktoìr peìmbeìntuk yang meìlandasi 

munculnya gaya bahasa sindiran kareìna 

peìmbeìntukan kalimat, kata, dan bahasa 

yang digunakan atau disampaikan meìlalui 

oìbjeìk yang tampak, maka peìnggunaan 

bahasa teìrseìbut teìrjadi seìcara spoìntan. Hal 

ini meìngarah pada beìntuk bahasa yang 

bersifa 

bicaranya, deìngan cara m enì  gejì  e kì  dan 

meng 

kasar, seìhingga meìmbuat lawan bicaranya 

meìrasa kalah dan beìnar-beìnar teìrjatuh. 

Faktoìr yang meìnyeìbabkan gaya 

bahasa iroìni muncul dalam koìmeìntar akun 

tiktok 

@daffaariqqqq meìnyajikan koìnteìn-koìnteìn 

unik dan ko ìnteìn yang teìngah viral 

seìhingga peìngguna meìdia soìsial dapat 

meìngeìkspreìsikan    diri    deìngan 

beìrkoìmeìntar  seìcara   sinis.  Seìlain   itu, 

munculnya iroìni dipicu oìleìh koìnteìn viral 

yang dibuat  oìleìh  @daffaariqqqq  lalu 

muncul koìmeìntar yang beìrupa kritik atau 

sindiran seìcara tidak langsung, seìhingga 

leìbih  aman keìtika   meìngungkapkannya 

seìcara  eìksplisit. Gaya bahasa  iroìni 

diteìrapkan seìbagai beìntuk sindiran yang 

leìbih halus, kareìna meìnggunakan bahasa 

yang  meìnyimpang   dari  makna yang 

seìsungguhnya. 

Faktor yang mendorong munculnya 

sinismeì adalah keìtidakpuasan peìnutur 

teìrhadap ini videìoì yang diunggah oìleìh 

@daffaariqqqq, yang keìmudian 

meìmunculkan kata-kata, frasa, dan bahasa 

yang digunakan seìbagai beìntuk sindiran 

teìrhadap @daffaariqqqq atau untuk 

meìreìndahkan lawan bicaranya. Tujuan 

beìrkoìmeìntar di tiktoìk @daffaariqqqq 

meìndoìroìng peìngguna akun untuk 

meìnyampaikan kritikan deìngan cara yang 

leìbih tajam dan meìnyampaikan peìsan 

seìcara langsung dan proìvoìkatif. 

Munculnya sarkasmeì pada koìloìm 

koìmeìntar @daffaariqqqq diseìbabkan oìleìh 

peìngguna akun tiktoìk yang meìrasa jeìngkeìl, 

tidak suka, dan muak pada koìnteìn videìoì 

yang dibuat oìleìh @daffaariqqqq. Seìlain itu, 

sarkasmeì juga muncul keìtika @daffaariqqq 

meìmbuat koìnteìn yang meìngangkat isu-isu 

seìhari-hari, seìhingga dapat meìmbeìrikan 

keìseìmpatan bagi peìngguna akun untuk 

meìnyampaikan kritikan deìngan sarkas. 

PENUTUP 

Simpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitan dapat 

disimpulkan bahwa peìnggunaan gaya 

bahasa sindiran pada Tiktoìk tidak jarang 

ì ì ì ì 

t sindiran untuk meìreìndahkan lawan 

hina meìnggunakan kalimat yang 
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peìngguna meìnggunakan gaya bahasa 

teìrseìbut. Peìneìliti meìneìmukan beìbeìrapa 

koìmeìntar dari peìngguna akun TikToìk yang 

meìnggunakan gaya bahasa sindiran. Jumlah 

data teìrseìbut adalah eìmpat puluh lima data. 

Pada gaya bahasa iroìni teìrdapat dua beìntuk 

peìnggunaan gaya bahasa diantaranya iroìni 

situasioìnal dan iroìni veìrbal. Dilanjutkan 

deìngan gaya bahasa sinismeì teìrdapat 

beìntuk gaya bahasa kritik soìsial. Pada gaya 

bahasa sarkasmeì beìntuk peìnggunaan yang 

peìneìliti teìmukan diantaranya beìntuk 

tindakan, beìntuk seìbutan, beìntuk 

himbauan, beìntuk peìrtanyaan, dan beìntuk 

sifat. 

Adapun faktoìr-faktoìr yang 

meìmpeìngaruhi munculnya gaya bahasa 

sindiran iroìni, sinismeì, dan sarkasmeì yaitu 

akibat keìkeìsalan peìngguna akun pada 

@daffaariqqqq atau seìseìoìrang yang 

dibahas oìleìh @daffaariqqqq dalam koìnteìn 

videìoìnya, meìnunjukkan eìksisteìnsi, 

meìluapkan peìndapat atau eìkspreìsi dan 

Tiktoìk seìbagai meìdia soìsial yang beìbas. 

Saran 

Beìrdasarkan dari hasil peìneìlitian 

yang teìlah dilakukan peìneìliti, peìneìliti 

meìmpunyai saran seìbagai beìrikut: 

1. Bagi Peìngguna Tiktoìk 

Keìpada peìngguna akun TikToìk 

diharapkan meìnggunakan 

bahasa yang baik dan beìnar dan 

tidak meìngandung kalimat- 

kalimat yang dapat meìnyakiti 

lawan bicara keìtika heìndak 

beìrkoìmeìntar  dalam 

meìnggunakan meìdia soìsial. Hal 

ini peìrlu dilakukan seìbab 

peìnggunaan kalimat yang 

meìngandung gaya bahasa 

sindiran dapat meìmbuat 

peìrasaan tidak eìnak hati lawan 

bicara. Oìleìh seìbab itu, 

seìbaiknya para peìngguna meìdia 

soìsial agar leìbih bijak dalam 

meìnggunakan meìdia soìsial. 

2. Bagi Peìneìliti 

Peìneìliti meìnginginkan hasil dari 

peìneìliti ini bisa digunakan 

seìbagai bahan acuan bagi 

peìneìliti deìngan tujuan 

meìmpeìlajari keìmbali meìngeìnai 

peìneìlitian ini. Dalam peìeìnlitian 

ini teìntu saja teìrdapat 

keìkurangan, namun saran yang 

meìmbangun dari peìmbaca 

beìrkeìsan pagi peìneìliti. 

3. Bagi Peìmbaca 

Deìngan adanya hasil peìneìlitian 

ini, maka peìneìliti beìrharap agar 

peìmbaca bisa leìbih meìngeìtahui 

dan leìbih meìmahami meìngeìnai 

bahasa sindiran iroìni, sinismeì, 

dan sarkasmeì seìrta faktoìr-faktoìr 

yang meìmpeìngaruhi munculnya 

gaya bahasa teìrseìbut. 

4. Bagi Peìneìliti Seìlanjutnya 

Bagi peìneìliti seìlanjutnya 

diharapkan peìneìlitian ini dapat 

digunakan seìbagai bahan acuan 

untuk meìlakukan peìneìlitian 

teìntang gaya bahasa sindiran 

yang meìlanggar keìsantunan 

beìrbahasa, diharapkan juga agar 

meìneìliti leìbih dalam seìbab 

peìneìlitian ini hanya meìmbahas 

teìntang beìntuk gaya bahasa 

sindiran iroìni, sinismeì, dan 

sarkasmeì, seìrta faktoìr 

munculnya gaya bahasa 

sindiran. Beìsar harapan bagi 

peìneìliti seìlanjutnya agar bisa 

meìngeìmbangkan peìneìlitian 

yang meìnyangkut deìngan 

peìnggunaan gaya bahasa 

sindiran iroìni, sinismeì, dan 

sarkasmeì di meìdia soìsial. 
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